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ABSTRAK

Febriatul Rahmi : Hiasan Circular Flounce Pada Busana Pesta. Program
Studi D3 Tata Busana, Jurusan Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Circular Flounce merupakan bentuknya lipatan yang bergelombang.
Sirkular sebagai hiasan busana dapat memperlihatkan seseorang itu terlihat
anggun dan feminim dan adanya nilai keindahan tersendiri. Hiasan ini
ditempatkan pada busana pesta dengan teknik hiasan sirkular. Tujuan busana pesta
ini untuk menciptakan dan mengembangkan Kkreativitas mahasiswa dalam
menciptakan sebuah busana.

Desain yang unik dan indah, model dari busana ini berbentuk gaun,
dengan garis hias yoke krah sanghai, lengan lonceng. Desain busana ini terkesan
lebih sopan dan feminim. Bahan yang digunakan adalah Fesyen Star Lemon dan
Ceruti, untuk hiasan bahan yang digunakan tekstur licin dan mengkilat.
Sedangkan warna bahan yang digunakan adalah warna orange karena sangat
cocok sesuai kesempatan busana pesta, tidak terlihat mencolok dan juga ditambah
dengan warna yang senada dengan warna orange yaitu warna hijau. Teknik jahit
dari hiasan ini memakai sarikaya. Rancangan bahan, bahan utama yang digunakan
adalah Fesyen Star Lemon sebanyak 3 meter dan lebar 150:2=75 cm. Harga jual
Rp. 520.000,-
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana berkembang sejalan dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sekarang ini peranan busana sudah semakin
berkembang, fungsinya tidak hanya sebagai pelindung tubuh, tetapi juga
sebagai alat untuk menutupi kekurangan diri sehingga dapat memperindah
dan mempercantik diri sipemakainya. Menurut Wasia Roesbani (1984:4)
“Busana disamping sebagai syarat kesehatan, juga berfungsi sebagai penutup
tubuh, melindungi tubuh, menambah nilai estetika, memiliki rasa keindahan,
memenuhi syarat peradaban dan Kesusilaan”. Agar dapat mewujudkan fungsi
tersebut, maka perlu pemilihan busana yang tepat sesuai dengan bentuk
tubuh, umur, warna kulit, kepribadian, jenis kelamin, waktu dan kesempatan.
Adapun jenis busana menurut kesempatan antara lain busana santai, busana

pesta, busana kerja dan sebagainya.

Dari sekian jenis busana yang sesuai kesempatan, salah satunya
adalah busana pesta. Dewasa ini, mode busana pesta mendapat banyak
perhatian. Tamimi (1982:92) berpendapat bahwa “busana pesta adalah busana
untuk menghadiri resepsi atau suatu pesta”. Dikatakan dengan busana pesta
karena mempunyai interaksi atau acuan nilai-nilai keindahan dalam
berbusana, karena pesta identik dengan keindahan dan kesan yang sifatnya

mewah. Salah satunya hiiasan yang melingkar berpola silinder sirkular.



Busana pesta dalam penampilannya lebih sempurna bila dibandingkan dengan
busana sehari-hari dan nilai keindahannya lebih tinggi. Oleh karena itu,
busana pesta harus terlihat lebih menarik dan mewah baik dari segi warna,

model, bahan sampai hiasan yang digunakan.

Mengingat selera konsumen yang selalu menginginkan sesuatu yang
berbeda, maka diperlukan inovasi dalam hiasan busana tersebut. Salah
satunya yaitu dengan hiasan Circular Flounce (lipatan melingkar). Sirkular
merupakan bentuk gelombang yang dilakukan dengan teknik pengambilan
bahan yang digunting secara melingkar. Lipatan melingkar biasanya dipakai
sebagai hiasan pada bagian-bagian busana seperti: leher, lengan baju, dan

dada.

Inovasi dari Circular Flounce (lingkaran lipatan melingkar), pada
proyek akhir ini adalah memakai bahan yang berbeda. Lipatan melingkar
dari kain dibuat, kemudian disusun menjadi bentuk gelombang yang indah.
Proses pengerjaanya memerlukan ketelitian dan kesabaran yang tinggi
sehingga produk bersifat eksklusif. Bahan yang digunakan dalam pembuatan
lipatan melingkar pada busana pesta ini adalah Fesyen Star Lemon dan
Ceruti, karena terkesan mewah dan elegan. Selain itu, kainnya terlihat lebih

tipis, ringan dan mudah untuk dilipat dalam ukuran kecil.

Untuk wanita dipilih warna yang sesuai dengan kulit sipemakai serta
disesuaikan dengan waktu dan kesempatan pesta. Berbusana mengingat

waktu berarti memperhitungkan pengaruh sinar matahari. Keadaan pada



waktu-waktu tertentu membawakan suasana yang berbeda-beda. Di pagi hari
udara sejuk suasana tenang, mungkin kita bisa memakai baju yang agak tebal
agar terkesan hangat. Di siang hari udara panas suasana sibuk, kita mungkin
bisa menggunakan baju dasar tipis dan tidak terlalu transparan dan warnanya
tidak terlalu panas atau mencolok karena dapat menganggu penglihatan bagi
orang yang memandangnya. Pada malam hari udara dingin suasana tenang.
Kita memakai pakaian yang terang agar terlihat indah dan mewah dengan
dasar yang sesuai dengan kulit kita, bisa dengan dasar yang tebal ataupun
tipis sesuai dengan kondisi kulit kita. Hal ini merupakan bentuk kesuaian
antara busana yang dipakai dengan tempat kemana busana tersebut akan
dipakai, karena setiap kesempatan menuntut jenis busana yang berbeda, baik
dari segi model, bahan maupun warna dari busana tersebut yang disesuaikan
dengan situasi dengan kondisi. Misalnya pengelompokkan busana menurut
kesempatan seperti: busana sekolah, busana kuliah, busana kerja, busana

pesta, busana olah raga dan busana santai.

Jadi dipilihlah, warna yang sesuai dengan jenis kulit. Contohnya
warrna kulit kuning langsat itu lebih cantik mengenakan warna-warna tropika
(pink, jingga, hijau, merah, kuning, orange dan biru) yang disesuaikan dengan
waktu dan kesempatan. Contohnya adalah waktu siang hari merupakan
kesempatan untuk menghadiri berbagai acara seperti pernikahan, maupun
para wisatawan atau untuk acara keluarga yang bersifat santai. Sehingga
busana yang dipakai pun lebih berkesan santai, namun diharapkan tetap rapi

sehingga enak di pandang oleh mata.



Dari segi model yang dihasilkan, lipatan melingkar mempunyai
bentuk yang lebih nyata dan hidup. Sehingga bisa dijadikan sebagai hiasan

busana, pelengkap busana ataupun untuk lenen rumah tangga.

Agar menambah nilai ekonomis dari lipatan melingkar ini, diberi
hiasan variasi sarikaya. Kesan yang ditampilkan lipatan melingkar dapat
memberi keindahan tersendiri, contohnya pada busana-busana yang berwarna
gelap akan menjadi cerah dan mewah bila ditambahkan payet yang berwarna

terang. Seperti bahan busana pesta ini yang berwarna agak gelap.

Pada proyek akhir ini penulis tertarik untuk hiasan Circular Flounce
(lipatan melingkar) pada busana pesta. Secara umum busana pesta adalah
busana yang dipakai pada saat menghadiri pesta. Menurut Pahma (1985:130)
“busana pesta dikelompokkan menjadi tiga yaitu busana pesta siang, busana
pesta sore dan busana pesta malam”. Dari uraian di atas penulis membuat
busana pesta siang, dengan model asimetris berupa gaun pesta, busana pesta
ini terkesan menarik, mewah, dan identik pada bagian krah dan ujung lengan
serta hiasan lipatan melingkar dengan penempatan leher ke dada, dibawah
baju, dan lengan baju. Variasi lipatan melingkar pada busana pesta akan
menambahkan indahnya dan menghasilkan suatu karya baru, yang bernilai
tinggi, menarik, memiliki keindahan dan keunikan tersendiri. Dalam hal ini
belum ada di pasarkan, untuk itu coba membuatnya. Pangsa pasar busana ini
yaitu butik, rumah mode, dipakai oleh wanita kalangan menengah ke atas.
Untuk itu, penulis mengangkat judul Proyek Akhir “Hiasan Circular

Flounce Pada Busana Pesta”.



B. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir

1. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah:

a)

b)

Menciptakan dan mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam
membentuk hiasan sirkular dengan lekuk lipatan melingkar sebagai

hiasan busana pesta.

Meningkatkan nilai ekonomis dan keindahan pada pembuatan busana

pesta dengan hiasan sirkular.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D3

Jurusan Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat Proyek Akhir

Proyek Akhir ini bermanfaat untuk:

a)

b)

Mahasiswa, menambah wawasan dan pengetahuan serta kreativitas
untuk menghasilkan suatu karya baru, bermanfaat, serta
berwirausaha, juga sebagai referensi untuk melanjutkan dalam

busana pesta dengan hiasan sirkular.

Jurusan, menambah produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan

lipatan melingkar sebagai hiasan sirkular pada busana pesta.



c) Staf Pengajar, memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan
Kreativitas dan keterampilan dalam pembuatan busana pesta dengan

hiasan sirkular.

d) Industri rumah tangga, lipatan kain melingkar dapat dijadikan
sebagai produk baru yang bernilai seni tinggi dan sebagai ide dalam

menghias busana.





